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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan perilaku oversharing di
media sosial Instagram. Sampel penelitian terdiri dari 152 pengguna aktif Instagram. Hasil analisis menunjukkan
adanaya hubungan positif yang siginifikan antara FoMO dan oversharing. Semakin tinggi Tingkat FoMO
seseoerang, semakin cenderung individu tersebut untuk berbagi informasi secara berlebihan di Instagram. Temuan
ini mengindikasikan bahawa FoMO merupakan factor yang berkontribusi pada perilaku oversharing sebagai
Upaya untuk memenuhi kebutuhan akan validasi sosial dan mengurangi kecemasan.

Kata kunci: Fear of Missing Out, Oversharing, Media Sosial Instagram

Abstract
This study aimed to examine the relationship between fear of missing out (FoMO) and oversharing behavior on
instagram. The sample consisted of 152 active instagram users. The results showed a significant positive
correlation between FoMO and oversharing. The higher the level of FoMO, the more likely individuals were to
overshare information on instgram. These findings indicate that FoMO is a contributing factor to oversharing
behavior as an attempt to fulfill social validation needs and reduce anxiety.
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PENDAHULUAN

Pekembangan media sosial semakin meningkat di kalangan masyarakat dari berbagai kelompok
umur dan mempengaruhi interakasi sosial serta betapa pentingnya kehadiran jenis media sosial bagi
interaksi sosial antar pengguna (Liedfray et al., 2022). Dengan media sosial pengguna akan terhubung
dengan pengguna lainnya untuk berbagi informasi dan berkomunikasi (Fronika, 2019). Selain sebagai
alat berbagai informasi dan komunikasi, media sosial menjadi tempat untuk mengekspresikan emosi
tertentu yang di alami oleh seseorang. Banyak pengguna instagram yang ingin mengekspresikan
kepribadian mereka seperti mengunggah kebahagiannya melalui media social (Mahendra, 2017). Seperti
mengunggah, kebahagiaan karena menyantap makanan yang enak, kebahagiaan untuk berwisata ke
tempat-tempat yang indah, kebahagiaan pergi ke pusat perbelanjaan dengan berbelanja banyak, dan
masih banyak jenis kebahagiaan yang lainnya (Al-Ghifari & Abidin, 2022). Budaya memamerkan
menjadi bagian dari suatu budaya masa yang secara otomatis mengarah pada kehidupan sehari-hari,
budaya memamerkan merupakan suatu cerminan identitas diri yang berbeda dengan yang lain
(Mahyuddin, 2017). Media sosial yang sering di gunakan di Indonesia yaitu, WhatsApp, Instagram,
Facebook, Tiktok, Telegram, Twitter, Facebook Messenger (Muthar, 2023). Pada penelitian ini
menggunakan platform Instagram.

Instagram adalah platform yang bisa memberikan pengalaman positif bagi penggunanya. Namun,
fitur-fitur yang menarik di Instagram juga bisa membuat seseorang terlalu sering membagikan informasi
pribadi (oversharing). Menurut Pebriani, Instagram berfungsi sebagai media bagi pengguna untuk
mengekspresikan diri dan citra pribadi mereka. Platform ini memungkinkan orang lain membentuk
persepsi tentang seseorang hanya berdasarkan konten yang dibagikan, tanpa adanya interaksi tatap muka
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(dalam Plis et al., 2023). Dari penelitian Ipsos, Ipsos mengamati apa yang dibagikan orang Indonesia
di media sosial. Konten yang paling banyak dibagikan adalah gambar, disusul opini, update status
aktivitas yang dilakukan pengguna, link ke artikel, apa yang disukai dari pengguna, update status
tentang emosinya pengguna (Akhtar, 2020). Instagram menjadi wadah bagi pengguna untuk berbagi
berbagai momen dalam hidup mereka. Hal ini bisa disebut dengan humblebragging, humblebragging
merupakan suatu perilaku menyombangkan diri atau memamerkan dengan rendah hati (Rahmania,
2020). Individu yang sering melakukan oversharing seringkali termotivasi oleh kebutuhan akan
pengakuan dan perhatian sosial. Melalui aktivitas berbagi berlebihan ini, mereka berupaya untuk
menarik perhatian orang lain dan memperkuat citra diri mereka sebagai individu yang menarik dan
signifikan.

Menurut laporan We Are Social yang didapatkan dari Julius (2024) jumlah pengguna Instagram
global mencapai 1,63 miliar pada April 2023. Angka ini meningkat sebesar 12,2% dibandingkan tahun
sebelumnya. Indonesia sendiri memiliki 106 juta pengguna Instagram per April 2023, menjadikan
Indonesia sebagai negara keempat di dunia dengan pengguna Instagram terbanyak dikarenakan
Instagram memmiliki banyak fitur yang di sediakan. Dari hasil penelitian Antasari & Pratiwi (2022)
menjelaskan fitur-fitur yang dimiliki oleh Instagram yaitu, instagram profil dan bio, mengungah foto
dan video, stories, caption, komentar, hastags, like, activity, direct message (DM), tag lokasi, dan story
archive. Dengan fitur-fitur yang di sediakan oleh platform instagram bisa menyebabkan penggunannya
mengalami humblebragging. Penggunaan fitur-fitur ini membuat para pengguna platform instagram
untuk menciptakan citra diri atau mempersentasikan diri melalui media sosial, karna dengan
mempersentasikan diri melalui visual merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam
menciptakan citranya kepada pengguna lain (Mawarniningsih et al., 2022).

Pengguna instagram adalah mereka yang mempunyai akun instagram dan menggunakan fitur
yang disediakan oleh instagram. Mereka yang lebih aktif melihat foto, menonton video, berkomentar,
menyukai, membagikan konten yang di sukai, atau membagikan konten kegiatan pribadinya yang di
sukainya. Penggunaan aplikasi instagram memberikan tempat bagi penggunanya untuk membagikan
ekspresinya melalui foto atau video, dan kata-kata untuk berinteraksi dengan pengguna lainnya. Dari
penjelasan diatas merupakan suatu kegiatan berbagi (sharing) di media sosial instagram, pengguna bisa
berbagi (sharing) kapan pun dan dimana pun. Bagi pengguna yang tidak ada kontrol dalam membagikan
sesuatu pengguna akan memiliki kecenderungan berbagi secara berlebihan (oversharing). Pengguna
yang selalu berbagi secara berlebihan (oversharing) merupakan individu yang membutuhkan perhatian
kepada pengguna lainnya (Prasetya et al., 2022). Kecenderungan berbagi secara berlebihan
(oversharing) di media sosial dapat dipicu oleh adanya Fear of Missing Out (FoMO)(Pasztor & Bak,
2020).

Fear of Missing Out atau yang disebut dengan FoMO merupakan perasaan bagi mereka yang
takut ketinggalan dengan sebuah informasi dan kehilang momen. Dalam literatur ilmiah, FoMO
didefinisikan terdiri dari dua elemen utama yaitu: ketakutan bahwa orang lain mungkin mempunyai
pengalaman berharga yang tidak dirinya alami dan sebuah keinginan yang terus-menerus untuk tetap
terhubung dengan orang-orang di dalam jaringan social (Elhai et al., 2021). Sedangkan menurut
(Przybylski et al., 2013) FoMO merupakan suatu keadaan dimana seseorang pengguna mengalami
kegelisahan setelah melihat atau mengecek sosial medianya dan melihat keseruan-keseruan yang sedang
dilakukan oleh pengguna lainnya dan adanya keinginan untuk tetap terus terhubung dengan momen
yang sedang dilakukan oleh pengguna lainnya di sosial media. Pengaruh penggunaan media sosial
instagram dapat meningkatkan perilaku FOMO pada penggunanya (Komariah et al., 2022). Perilaku
FoMO memiliki peranan yang besar pada perilaku oversharing dan menimbulkan dampak yang
merugikan pada kesehatan mental, berupa ketidakpuasan yang ekstrem bila tidak menerima jumlah
penyuka, komentar atau tanggapan yang diharapkan setelah memposting sesuatu (Dou et al., 2023).

Dari penjelasan diatas pengguna dengan tingkat perilaku FOMO yang lebih tinggi akan, cenderung
membagikan lebih banyak (oversharing) informasi pribadi secara online (Hadlington et al., 2020).
Sedangkan menurut Akhtar (2020) Istilah oversharing sebagai pengungkapan informasi yang berlebihan
atau tidak tepat untuk situasi tertentu. Berbagi berlebihan berarti mengungkapkan perasaan, pendapat,
dan seksualitas batin seseorang yang seseorang lakukan secara langsung atau melalui smartphone
(Mawarniningsih et al., 2022). Oversharing juga menghilangkan batasan antara ruang privasi dan publik.
Ada tiga motivasi utama di balik perilaku oversharing di instagram adalah relasi sosial, presentasi diri,
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dan hiburan (Prastiyo et al., 2024). Salah satu platform media sosial yang paling banyak oversharing
adalah Instagram (Vidianti et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi untuk menguji hubungan antara fear
of missing out dan oversharing di media sosial instagaram. Desain korelasi dipilih karena sesuai untuk
mengukur derajat hubungan antara dua variabel. Pada variabel bebas yaitu Fear of Missing Out (FoMO)
dan pada variabel terikat yaitu Oversharing.

Fear of Missing Out (FoMO), yaitu keadaan cemas akibat takut melewatkan momen yang dialami
orang lain di media sosial. Pengukuran yang dilakukan menggunakan skala yang dimodifikasi dari teori
Przybylski et al. (2013) dengan tiga dimensi yaitu, kompetensi, otonomi, dan kebutuhan untuk
terhubung (relatedness). Oversharing, yaitu perilaku berbagi informasi pribadi secara berlebihan di
media sosial. Pengukuran dilakukan menggunakan Online Oversharing Inventory (OOI) yang di
kembangkan oleh Shabahang et al. (2019) dengan empat dimensi yaitu, keterbukaan, kebutuhan
validasi, kontrol diri, dan kesadaran privasi.

Populasi penelitian adalah pengguna aktif media sosial instagram. Sampel terdiri dari 152
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Dengan kriteria yaitu, pengguna aktif
media sosial instagram, rutin menggugah konten di platform instagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini dimulai dari di dapatkannya sebanyak 152 responden yang terlibat
dalam penelitian ini, yang dimana responden ini sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan yaitu
pengguna aktif media sosial instagram, lalu penjelasan terkait hubungan kedua variabel yaitu fear of
missing out dengan oversharing dilakukan hasil yang telah di dapatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out dengan
oversharing bahaya di balik pamer kebahagiaan di media sosial instagram. Penelitian ini menggunakan
uji asumsi yaitu uji normalitas yang menunjukkan adanya hubungan antara fear of missing out dengan
oversharing. Hal ini diperoleh bahawa hubungan yang terjadi diantara kedua variabel merupakan
hubungan yang positif. Menurut Periantolo (2016) hubungan yang positif terjadi apabila semakin tinggi
salah satu variabel maka semakin tinggi suatu nilai variabel lainnya dan apabila semakin rendah nilai
suatu variabel maka semakin rendah pula nilai variabel yang lain. Korelasi yang positif menggambarkan
hubungan antar variabel memiliki satu arah. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi fear of missing
out maka semakin tinggi oversharing pada pengguna aktif media sosial instagram, begitupun sebaliknya
semakin tinggi oversharing maka semakin tinggi juga fear of missing out pada pengguna aktif media
sosial instagram. Hal ini di dukung penelitian yang dilakukan oleh Hadlington et al., (2020) menjelaskan
bahwa tingkat perilaku fear of missing out yang lebih tinggi, cenderung berperilaku oversharing secara
online.

Selanjutnya dalam uji kategorisasi yang telah di lakukan apabila merujuk pada hasil mean
empirik maka variabel fear of missing out berada pada kategori sedang, kemudian pada variabel
oversharing berada pada kategori sedang. Menurut Azwar (2017) dalam uji kategorisasi tidak secara
langsung menggambarkan korelasi antar variabel. Pada variabel fear of missing out terdapat 22%
dengan jumlah 33 responden termasuk dalam kategorisasi rendah, kemudian sebesar 59% dengan
jumlah 90 responden termasuk kedalam kategorisasi sedang, serta 19% dengan jumlah 29 responden
masuk dalam kategorisasi tinggi. Kemudian pada variabel oversharing terdapat 18,4% dengan jumlah
28 responden termasuk dalam kategori rendah, kemudian sebesar 75,7% dengan jumlah 115 responden
termasuk dalam kategori sedang, serta sebesar 5,9% dengan jumlah 9 responden masuk ke dalam
kategori tinggi. Dalam hal ini di temukan bahwa secara frekuensi fear of missing ou dan oversharing
memiliki kategorisasi yang berbeda.

Korelasi yang positif menggambarkan hubungan antar variabel memiliki arah yang sama. Hal
ini didukung oleh (Pasztor & Bak, 2020) mengatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
fear of missing out dengan oversharing pada pengguna media sosial. Hal ini terjadi karena oversharing
memiliki faktor yang di pengaruhi oleh fear of missing out dalam mendapatkan umpan balik dari
pengguna media sosial lainnya, yang dapat membantu mengurangi rasa perasaan kesepian dan
kecemasan sosial.
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Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi parametrik yaitu Pearson’s r.
Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan antara variabel fear of missing out dengan variabel
oversharing menggunakan teknik Pearson’s r ditemukan bahwa terdapat hubungan antara fear of
missing out dengan oversharing. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara fear of
missing out dengan oversharing dengan arah yang positif. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Hadlington et al., 2020) menemukan bahwa ada hubungan fear of missing out terhadap
oversharing. Temuan ini menunjukkan bahwa fear of missing out merupakan faktor dalam oversharing
di media sosial di instagram.

KESIMPULAN
Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan huruf Times New Roman 12pt, satu kolom,

kerapatan baris 1 spasi, pada kertas A4. Kesimpulan ditulis satu paragraf, tanpa sitasi. Kesimpulan
semestinya menjawab tujuan penelitian. Jika diperlukan dapat ditambahkan saran atau rekomendasi.

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, ada hubungan signifikan antara fear of missing out dan
perilaku oversharing bahwa semakin tinggi tingkat FOMO seseorang, semakin besar kecenderungan
untuk oversharing di media sosial, dan sebaliknya. Temuan ini di dukung oleh berbagai hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa FoMO memengaruhi perilaku berbagi secara berlebihan dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan akan validasi sosial atau mengurangi kecemasan dan kesepian.

Studi ini juga mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori sedang
untuk tingkat fear of missing out dan oversharing. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tersebut cukup
umum diantara pengguna aktif instagram. Beberapa faktor seperti kecemasan sosial, kebutuhan akan
validasi, dan keterbukaan informasi juga berperan dalam fenomena ini.

Analisis regresi menunjukkan bahwa FoMO miliki dampak yang cukup signifikan terhadap
oversharing, dengan nilai R? sebesar 0,153. Ini menenkankan bahwa FoMO merupakan salah satu
penyebab yang memengaruhi perilaku berbagi secara berlebihan.
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